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Abstrak: Untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran dan
keberhasilan siswa dalam belajar, guru perlu memahami hal-hal yang mempengaruhi proses
belajar siswa, baik yang menghambat maupun yang mendukung. Salah satu faktor penting
yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah faktor motivasi belajar.
Motivasi perlu untuk dikelola dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi
belajar lebih tinggi akan lebih berhasil dalam belajar sebab mereka mampu mendorong
dirinya sendiri untuk menimbulkan kegiatan belajar demi mencapai tujuan belajar yang
optimal. Upaya pengelolaan motivasi dan hasil belajar dapat dilakukan dengan menerapkan
suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran expert group dan think pair share (TPS) dapat
digunakan sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan
motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian quasy
eksperimental dengan desain pretest posttest control group design. Desain penelitian ini
menggunakan dua kelas sebagai kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran expert
group dan kelas kontrol diterapkan model pembelajaran think pair share (TPS), analisis
data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dan uji anova dua jalur. Hasil
Penelitian, dilihat dari uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar ranah
kognitif, afektif, psikomotorik, motivasi belajar pada siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran expert group dan model think pair share (TPS) dan uji anova
menunjukkan tidak terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah yang diajar
menggunakan model pembelajaran expert group dan think pair share (TPS).
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Guru atau pendidik merupakan salah satu
kunci utama dalam usaha peningkatan
mutu, kualitas pendidikan, dan keberha-
silan siswa. Guru secara tidak langsung
mampu menciptakan kondisi dan situasi
yang memungkinkan siswa membentuk
makna dari bahan-bahan pelajaran mela-
lui suatu proses belajar. Untuk mening-
katkan kualitas penyelenggara an proses
pembelajaran dan keberhasilan siswa
dalam belajar, guru perlu memahami hal-
hal yang mempengaruhi proses belajar
siswa, baik yang menghambat maupun
yang mendukung. Salah satu faktor pen-
ting yang dapat mempengaruhi keberha-
silan belajar siswa adalah faktor motivasi
belajar.

Menurut Uno (2006:23), motivasi bel-
ajar adalah dorongan internal dan eks-
ternal pada siswa yang sedang belajar un-
tuk mengadakan perubahan tingkah laku.
Motivasi belajar siswa merupakan hal
penting yang harus mendapatkan perha-
tian khusus, karena motivasi belajar me-
rupakan dorongan internal dan eksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku.
Tanpa motivasi dalam diri siswa maka
siswa tidak dapat belajar dengan baik. Da-
lam motivasi terkandung keinginan yang
mengaktifkan, menggerakkan, menyalur-
kan, dan mengarahkan sikap, dan perilaku
individu belajar (Dimyati dan Mudjiono,
2009:80). Dengan motivasi belajar yang
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tinggi seseorang berkeinginan untuk me-
lakukan aktivitas belajar yang lebih giat
dan semangat.

Saat ini telah banyak berkembang mo-
del-model pembelajaran yang lebih ino-
vatif dan kreatif yang berpusat kepada sis-
wa. Pada peraturan Pemerintah (PP) Re-
publik Indonesia (RI) No. 19 Th. 2005
Standar Nasional Pendidikan BAB 1V pa-
sal 19, disebutkan bahwa “proses pembel-
ajaran pada satuan pendidikan diseleng-
garakan secara interaktif, inspiratif, me-
nyenangkan, menantang, memotivasi pe-
serta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi pra-
karsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik”. Pem-
belajaran yang berpusat kepada siswa
akan membiasakan siswa siswa untuk
aktif, kreatif dan mampu berfikir kritis
dalam proses pembelajaran. Guru berpe-
ran sebagai fasilitator dan pengelola da-
lam proses pembelajaran. Sebagai fasilita-
tor guru merancang, menggunakan, dan
memanfaatkan media dan sumber belajar
yang mampu memotivasi belajar siswa se-
cara efektif. Perencanaan disini termasuk
perencanaan pembelajaran di kelas yang
mengacu pada suatu teknik yang disebut
sebagai model pembelajaran. Di dalam
model pembelajaran terdapat tipe-tipe
atau metode-metode pembelajaran yang
dapat diterapkan dan melibatkan siswa
untuk aktif.

Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara yang telah dilakukan pada tang-
gal 6 maret dan 13 april dengan bapak
Iwan Budi S., S.T. selaku guru mata pela-
jaran jaringan dasar kelas X jurusan TKJ
di SMKN 9 Malang, diperoleh informasi
bahwa model pembelajaran yang diguna-
kan masih berpusat pada guru (feacher
center) dan belum berpusat pada siswa,
metode yang digunakan yaitu guru
menjelaskan materi pembelajaran dengan
media powerpoint dan memberikan pen-
jelasan dengan cara ceramah serta siswa

disuruh mencatat. Metode ini mungkin
cocok bagi siswa dengan gaya belajar
audiotorial namun bagaimana dengan sis-
wa dengan gaya belajar visual dan kines-
tetik, pastinya kurang memahami materi
pembelajaran dengan metode tersebut,
sebab dalam satu kelas pasti ada berma-
cam-macam karakter siswa dengan gaya
belajar yang berbeda-beda. Metode pem-
belajaran tersebut menjadikan siswa men-
jadi pasif. Pembelajaran yang kurang me-
libatkan aktivitas siswa secara langsung
akan menghasilkan motivasi dan sikap
yang kurang responsif. Hal ini menunjuk-
kan bahwa motivasi belajar siswa belum
dikelola dengan baik.

Masalah yang sering terjadi pada saat
proses pembelajaran, yaitu sebagian siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru.
Selain itu siswa juga jarang ada yang ber-
tanya ataupun berpendapat tentang materi
yang diajarkan selama proses pembe-
lajaran. Diakhir pembelajaran banyak sis-
wa yang kurang paham dengan apa yang
telah diajarkan oleh guru, sehingga tugas-
tugas juga banyak yang tidak dapat dise-
lesaikan oleh siswa serta nilai ulangan
harian rendah. Masalah-masalah tersebut
mengakibatkan banyak siswa yang men-
dapatkan nilai dibawah KKM, sehingga
mereka harus mengulang atau perlu di-
adakan remidial untuk dapat mencapai
KKM yang ditentukan. Permasalahan ter-
sebut menunjukkan betapa masih rendah-
nya motivasi belajar siswa dan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran.

Untuk memecahkan permasalahan di
atas, Peneliti memberikan solusi kepada
guru untuk menerapkan model pembe-
lajaran kooperatif tipe expert group, de-
ngan pertimbangan model pembelajaran
kooperatif tipe expert group adalah pem-
belajaran yang didesain untuk dapat me-
ningkatkan rasa sosial, motivasi, dan
tanggung jawab siswa terhadap kemam-
puan memahami materi pembelajaran
sendiri dan juga orang lain atau teman
kelompoknya (Hamdani, 2011:37).
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Model pembelajan think pair share
(TPS) merupakan alternatif lain dalam
menerapkan pembelajaran yang berpusat
pada siswa yang mampu meningkatkan
motivasi dan keaktifan siswa dalam pro-
ses pembelajaran. Model pembelajaran ini
dapat meningkatkan kemampuan penalar-
an dan penguasaan akademik siswa. Sis-
wa diberikan kesempatan untuk berfikir
memecahkan masalah dan melakukan
kerjasama dengan teman sebaya dalam
bentuk diskusi berpasangan kelompok
kecil yang heterogen.

Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan diatas, maka peneitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar ranah kognitif, afektif, psikomotor
dan motivasi belajar antara siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran
expert group dengan yang menggunakan
model think pair share (TPS).

METODE

Penelitian yang dilakukan yaitu jenis
eksperimen dengan rancangan penelitian
yang digunakan adalah eksperimental se-
mu (Quasy Experimental Design) dengan
desain penelitian pretest posttest control
group design.

Penelitian ini menggunakan dua kelas
sebagai kelompok eksperimen dan kelom-
pok kontrol. Pengukuran kemampuan pa-
da masing-masing kelompok digunakan
model pretest untuk mengukur kemampu-
an awal dan posttest untuk mengukur ke-
mampuan akhir. Kedua kelompok ekspe-
rimen dan kontrol mendapatkan perlakuan
yang sama dari segi tujuan dan materi
yang diajarkan, namun keduanya berbeda
dalam hal model pembelajaran yang dite-
rapkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X TKJ di SMK Negeri 9 Ma-
lang. Sampel dalam penelitian ini terdiri
dari dua kelas X TKJ SMK Negeri 9 Ma-
lang yaitu X TKJ 1 dan X TKJ 2. Sampel

dipilih secara tidak acak dengan meng-
gunakan teknik sampling purposive sam-
pling, yaitu teknik penentuan sampel de-
ngan pertimbangan tertentu. Pertimbang-
an pemilihan sampel disesuaikan dengan
tujuan penelitian sehingga kelompok yang
akan dipilih sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah kelas yang belum
pernah mendapatkan model pembelajaran
expert group dan think pair share (TPS)
serta tidak ada kelas unggulan.

Dalam penelitian ini terdapat dua vari-
abel yaitu: variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas berupa model
pembelajaran expert group untuk kelas
eksperimen dan model think pair share
(TPS) untuk kelas kontrol. Variabel ter-
ikat berupa motivasi dan hasil belajar
yang terdiri dari ranah kognitif, afektif,
psikomotorik.

Instrumen perlakuan terdiri dari sila-
bus, RPP, dan bahan ajar berupa handout
dan lembar diskusi siswa. Instrumen
pengukuran terdiri dari soal tes, rubrik
observasi, dan angket. Sebelum instrumen
digunakan maka dilakukan pengujian.
Pengujian yang dilakukan meliputi uji
validitas isi, uji validitas butir soal, uji
reliabilitas, uji taraf kesukaran, dan uji
daya beda. Pengujian dilakukan sebelum
soal digunakan dalam penelitian. Soal
yang akan digunakan diberikan kepada
kelas uji coba yaitu kelas yang sudah per-
nah mendapatkan materi yang digunakan
dalam penelitian.

Data kemampuan awal siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
dari hasil pretest yang berupa soal tes
pilihan ganda yang terdiri dari 35 soal.
Dari data tersebut dilakukan uji prasyarat
analisis yaitu uji normalitas dan uji homo-
genitas dan kesamaan dua rata-rata untuk
mengetahui apakah kemampuan awal ke-
dua kelas sama atau tidak.

Setelah kelas eksperimen dan kelas
kontrol diberi perlakuan maka dilakukan
pengumpulan data hasil belajar dan
motivasi belajar siswa. Data hasil belajar
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terdiri dari nilai kognitif diperoleh dari
lembar diskusi dan posttest; nilai afektif,
dan nilai psikomotorik diperoleh dari
rubrik observasi afektif dan psikomotorik.
Nilai motivasi belajar siswa diperoleh dari
angket motivasi yang diisi oleh siswa.
Sebelum pengujian hipotesis dilaku-
kan, maka dilakukan uji prasyarat yang
terdiri dari uji normalitas dan uji homo-
genitas. Setelah itu dilakukan uji hipotesis
dengan uji-t untuk mengetahui apakah ada
perbedaan hasil belajar ranah kognitif,
afektif, psikomotorik dan motivasi belajar
siswa yang belajar menggunakan model
expert group dan yang menggunakan mo-
del think pair share (TPS), uji anova dua
jalur untuk mengetahui apakah ada perbe-
daan hasil belajar ranah kognitif, afektif,
psikomotor siswa yang memiliki motivasi
tinggi dan motivasi rendah yang belajar
menggunakan model pembelajaran expert
group dan model think pair share (TPS).

HASIL

Data Kemampuan Awal

Data kemampuan awal siswa meru-
pakan data yang diperoleh sebelum siswa
diberikan perlakuan. Data kemampuan
awal siswa pada penelitian ini diperoleh
dari nilai pretest. Deskripsi data kemam-
puan awal siswa secara singkat dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kemampuan Awal

Kelas Nilai Nilai Rata-
Terendah Tertinggi Rata

Eksperimen 31,43 54,29 42,19
Kontrol 31,43 57,14 43,62

Setelah dilakukan uji-t dua pihak
menggunakan independent sample t-test
dengan Software SPSS 17.0 for windows,
hasil sig.(2-tailed) signifikansi 0,428>
0,05 dan thiwung<ttavel -0,798<2,000 sehing-
ga Ho; diterima, dapat disimpulkan bah-
wa tidak ada perbedaan kemampuan awal
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dapat disimpulkan bahwa kedua kelas se-
tara, sehingga layak digunakan untuk ke-
las eksperimen dan kontrol.

Data Hasil Belajar Kognitif

Data hasil belajar kognitif merupakan
nilai yang diperoleh siswa setelah diberi
perlakuan berbeda. Data ini diperoleh dari
nilai lembar diskusi dan posttest. Deskrip-

si data hasil belajar ranah kognitif siswa
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Kognitif

Kelas Nilai Nilai Rata-
Terendah Tertinggi Rata

Eksperimen 77,14 96,43 89,89
Kontrol 69,29 95,00 82,89

Setelah dilakukan uji-t dua pihak
menggunakan independent sample t-test
dengan Software SPSS 17.0 for windows,
Hasil sig. (2-tailed) 0,000<0,05 dan thiung>
trabel yaitu 4,199>2.000 sehingga Ho; dito-
lak, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar ranah kognitif
siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran expert group dan model
think pair share.

Data Hasil Belajar Afektif

Data hasil belajar afektif merupakan
nilai yang diperoleh setelah diberi perla-
kuan berbeda. Data ini diperoleh dari nilai
lembar observasi afektif. Deskripsi data

hasil belajar ranah afektif siswa dapat di-
lihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Belajar Afektif

Kelas Nilai Nilai Rata-
Terendah Tertinggi Rata

Eksperimen 77,60 97,60 91,92
Kontrol 77,60 96,00 86,32

Setelah dilakukan uji-t dua pihak
menggunakan independent sample t-test
dengan Software SPSS 17.0 for windows,
hasil sig. (2-tailed) 0,002<0,05 dan thiwung>
trabel yaitu 3,295>2,000 sehingga Ho> dito-
lak, dapat disimpulkan bahwa terdapat
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perbedaan hasil belajar ranah afektif
siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran expert group dan model
think pair share.

Data Hasil Belajar Psikomotorik

Data hasil belajar psikomotorik meru-
pakan nilai yang diperoleh siswa setelah
diberi perlakuan berbeda. Data ini diper-
oleh dari nilai lembar observasi psikomo-
torik. Deskripsi data hasil belajar psiko-
motorik siswa dapat dilihat pada Tabel 4
dibawah ini.

Tabel 4. Data Hasil Belajar Psikomotorik

Kelas Nilai Nilai Rata-
Terendah Tertinggi Rata

Eksperimen 77,50 97,50 90,00
Kontrol 77,50 95,00 84,92

Setelah dilakukan uji-t dua pihak
menggunakan independent sample t-test
dengan Software SPSS 17.0 for windows,
hasil sig. (2-tailed) 0,000<0,05 dan thiung™>
taabel yaitu 4,035>2,000 sehingga Hos di-
tolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar ranah psikomo-
torik siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran expert group dan
model think pair share.

Data Motivasi Belajar

Data hasil motivasi belajar siswa di-
peroleh setelah kedua kelas diberi perla-
kuan berbeda. Deskripsi data hasil moti-
vasi belajar siswa setelah diberi perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Motivasi Belajar Siswa

Kelas Nilai Nilai Rata-
Terendah Tertinggi Rata

Eksperimen 70,27 92,93 81,91
Kontrol 69,73 92,93 78,63

Setelah dilakukan uji-t dua pihak
menggunakan independent sample t-test
dengan Software SPSS 17.0 for windows,
hasil sig. (2-tailed) 0,037<0,05 dan thiwung>
tabel yaitu 2,130>2,000 sehingga Hos4 di-

tolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan motivasi belajar siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran
expert group dan model think pair share.

PEMBAHASAN

Perbedaan Hasil Belajar Ranah Kog-
nitif

Rata-rata nilai kognitif pada kelas eks-
perimen sebesar 89,89 dan rata-rata nilai
kognitif pada kelas kontrol yaitu sebesar
82,89, sehingga nilai rata-rata kelas eks-
perimen lebih tinggi dibandingkan nilai
rata-rata kelas kontrol. Setelah dilakukan
uji t, diketahui bahwa nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000 yang berarti ku-
rang dari signifikansi 0,05 atau 0,000<
0,05 dan thiung>tabel yaitu 4,199>2,000
sehingga Hoi ditolak, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar ra-
nah kognitif yang signifikan antara siswa
yang belajar menggunakan model pembe-
lajaran expert group dengan yang meng-
gunakan model pembelajaran think pair
share.

Adanya perbedaan hasil belajar ranah
kognitif ini dikarenakan kelas eksperimen
diajar dengan menggunakan model pem-
belajaran expert group, dimana siswa
lebih aktif mempelajari materi yang
diberi-kan guru, dengan jumlah anggota
kelom-pok yang lebih banyak yaitu 5-6
siswa dalam satu kelompok, hal ini men-
jadikan semakin banyaknya variasi pen-
dapat, ide atau gagasan dalam kelompok
tersebut dan lebih sepaham dalam menye-
lesaikan permasalahan, sehingga kemam-
puan dalam menyelesaikan tugas atau
persoalan diskusi yang diberikan guru se-
makin tinggi, hal ini sesuai dengan penda-
pat Slavin dalam Isjoni (2010:55) jumlah
yang paling tepat adalah kelompok yang
beranggotakan 4-6 orang lebih sepaham
dalam menyelesaikan suatu permasalahan
dibandingkan dengan kelompok yang
beranggotakan 2-4 orang. Selain itu pada
pembelajaran expert group setiap siswa
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dituntut tanggung jawab untuk dapat men-
jelaskan atau menyampaikan kembali apa
yang telah dipelajari dan didiskusikan da-
lam kelompok ahli kepada anggota ke-
lompok awal, sehingga setiap siswa ter-
motivasi untuk dapat menguasai materi
yang menjadi tanggung jawabnya dan
dapat menyampaikan atau menjelaskan
kembali pada teman anggota kelompok
awalnya, sebab mereka akan merasa malu
jika tidak sanggup menjelaskan apa yang
telah didiskusikan pada kelompok ahli
kepada anggota kelompok awal.

Perbedaan Hasil Belajar Ranah Afektif

Rata-rata nilai afektif pada kelas eks-
perimen sebesar 91,92 dan rata-rata nilai
afektif pada kelas kontrol yaitu sebesar
86,32, sehingga nilai rata-rata kelas eks-
perimen lebih tinggi dibandingkan nilai
rata-rata kelas kontrol. Setelah dilakukan
uji t, diketahui bahwa nilai sig(2-tailed) =
0,002 yang berarti kurang dari 0,05 atau
0,002<0,05 dan thiwng>tabel yaitu 3,295>
2,000 sehingga Ho> ditolak, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar ranah afektif yang signifikan
antara siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran expert group dengan
yang menggunakan model pembelajaran
think pair share.

Adanya perbedaan hasil belajar ranah
afektif ini dikarenakan kelas eksperimen
diajar dengan menggunakan model pem-
belajaran expert group, dimana siswa ke-
las eksperimen yang diajar dengan model
pembelajaran expert group lebih bersung-
guh-sungguh dalam mengikuti proses
pembelajaran, termotivasi dan aktif diban-
dingkan dengan yang diajar dengan model
think pair share, hal ini dikarenakan tun-
tutan tanggung jawab yang tinggi pada
siswa kelas eksperimen, siswa dituntut
untuk dapat memahami materi dalam dis-
kusi kelompok ahli dan menyampaikan-
nya pada anggota kelompok awal, yang
menjadikan mereka lebih bersungguh-ber-
sungguh dan termotivasi aktif dalam pro-

ses diskusi dan presentasi seperti sering
menyampaikan gagasan atau ide, mau
mendengarkan pendapat teman dan sela-
ma proses pembelajaran mereka aktif ber-
tanya demi mengusai materi dan meme-
nuhi tanggung jawabnya, sebab jika
mereka tidak bisa memenuhi tanggung
jawabnya, mereka akan merasa malu pada
anggota kelompok awalnya.

Perbedaan Hasil Belajar Ranah Psiko-
motorik

Rata-rata nilai afektif pada kelas eks-
perimen sebesar 90,00 dan rata-rata nilai
afektif pada kelas kontrol yaitu sebesar
84,92, sehingga nilai rata-rata kelas eks-
perimen lebih tinggi dibandingkan nilai
rata-rata kelas kontrol. Setelah dilakukan
uji t, diketahui bahwa nilai sig(2-tailed) =
0,000 yang berarti kurang dari 0,05 atau
0,000<0,05 dan thiwng>tavel yaitu 4,035>
2,000 sehingga Hos ditolak, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar ranah psikomotorik yang signifi-
kan antara siswa yang belajar mengguna-
kan model pembelajaran expert group
dengan yang menggunakan model pembe-
lajaran think pair share.

Adanya perbedaan hasil belajar ranah
psikomotorik ini dikarenakan kelas ekspe-
rimen diajar dengan menggunakan model
pembelajaran expert group, dimana dalam
model pembelajaran expert group, selain
tuntutan tanggung jawab yang tinggi,
jumlah anggota kelompok dalam expert
group lebih banyak yaitu 4-5 siswa, dari
pada jumlah anggota kelompok pada
model pembelajaran think pair share yang
hanya 2 orang, sebab pada kelompok
expert group saat praktikum mendiagnosa
dan memperbaiki permasalahan pada pe-
rangkat jaringan lokal, dalam satu kelom-
pok ketika satu atau dua siswa tidak bisa
mendiagnosa atau memperbaiki permasa-
lahan yang terjadi maka anggota lain
dalam satu kelompok tersebut pasti ada
yang memiliki pengetahuan atau kemam-
puan menyeleseikan permasalahan atau
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kerusakan yang terjadi dan sanggup untuk
melakukan perbaikan, namun jika satu ke-
lompok hanya beranggotakan dua orang
seperti pada kelompok think pair share
(TPS) jika keduanya tidak memiliki ke-
mampuan atau pengetahuan yang baik
dalam mendiagnosa maupun memperbaiki
permasalahan pada perangkat jaringan
lokal, maka mereka tidak bisa menyele-
saikan tugas praktikum yang diberikan
guru dan tidak dapat menguasai keahlian
dan materi yang diberikan.

Perbedaan Motivasi Belajar

Rata-rata motivasi belajar siswa pada
kelas eksperimen sebesar 81,91 dan rata-
rata nilai afektif pada kelas kontrol yaitu
sebesar 78,63, sehingga rata-rata motivasi
belajar kelas eksperimen lebih tinggi di-
bandingkan rata-rata motivasi belajar ke-
las kontrol. Setelah dilakukan uji t, dike-
tahui bahwa nilai sig(2-tailed) = 0,037
yang berarti kurang dari 0,05 atau
0,037<0,05 dan thiung>twvel yaitu 2,130>
2,000 sehingga Hos ditolak, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat perbedaan moti-
vasi belajar yang signifikan antara siswa
yang belajar menggunakan model pembe-
lajaran expert group dengan yang meng-
gunakan model pembelajaran think pair
share (TPS).

Adanya perbedaan motivasi belajar ini
dikarenakan kelas eksperimen diajar de-
ngan menggunakan model pembelajaran
expert group, dimana dengan adanya
tuntutan rasa tanggung jawab yang tinggi
siswa termotivasi aktif untuk mampu
menguasai materi dan mengajarkannnya
pada teman anggota kelompok home nya
sehingga siswa tersebut memiliki moti-
vasi atau dorongan yang lebih besar dan
berusaha keras untuk dapat mencapai
tujuannya. Selain itu salah satu indikator
motivasi belajar adalah adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, indikator ini
terpenuhi dengan melihat rata-rata hasil
angket respon siswa kelas eksperimen
sebesar 82,62 yang tergolong kriteria baik

atau tinggi. Berbeda dengan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran
think pair share (TPS), siswa tidak
dituntut untuk memiliki rasa tanggung ja-
wab yang tinggi sehingga motivasi belajar
siswa juga dibawah kelas eksperimen. In-
dikator motivasi belajar adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, dilihat dari
rata-rata hasil angket respon siswa kelas
kontrol sebesar 81,55. Nilai rata-rata ini
lebih rendah dari pada kelas eksperimen.

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Yang
Memiliki Motivasi Tinggi dan Rendah
Yang Belajar Menggunkan Model
Expert Group Dan Think Pair Share

Pada penelitian ini, siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen dibagi lagi
menjadi dua berdasarkan motivasi belajar
tinggi dan motivasi belajar rendah. Dari
penggolongan siswa tersebut, digunakan
untuk mencari interaksi dari model pem-
belajaran yang diterapkan dan tinggi ren-
dahnya motivasi belajar siswa terhadap
hasil belajar ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik untuk menguji hipotesis
kelima.

Variabel interaksi antara kelas dan
motivasi (kelas*motivasi) mempunyai
nilai 0,828 > 0,05 untuk hasil belajar ra-
nah kognitif, 0,590 > 0,05 untuk hasil bel-
ajar ranah afektif, dan 0,056 > 0,05 untuk
hasil belajar ranah psikomotorik maka
Ho5 diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang sig-
nifikan pada hasil belajar ranah kognitif,
afektif, psikomotorik siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan motivasi rendah yang
belajar menggunakan model pembelajaran
expert group dan model think pair share
(TPS). Semakin tinggi motivasi maka
semakin tinggi pula hasil belajar yang
dimiliki siswa tersebut, sebagai bukti
dapat dilihat pada nilai mean dari hasil uji
anova, baik pada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen siswa dengan motivasi
tinggi memiliki nilai rata-rata (mean)
hasil belajar yang lebih tinggi dibanding-
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kan dengan siswa dengan motivasi ren-
dah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat perbedaan hasil belajar ranah

kognitif yang signifikan antara siswa
yang belajar menggunakan model
pembelajaran expert group dengan
yang menggunakan model pembe-
lajaran think pair share. Perbedaan
tersebut dapat dilihat dari hasil peng-
ujian hipotesis uji t data hasil belajar
ranah kognitif siswa kedua kelas ter-
sebut yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai sig(2-tailed)
yaltu 0,000 < 0,05 dan thitung > ttabel
yaitu 4,199 > 2,000.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar ranah
afektif yang signifikan antara siswa
yang belajar menggunakan model
pembelajaran expert group dengan
yang menggunakan model pembe-
lajaran think pair share. Perbedaan ter-
sebut dapat dilihat dari hasil pengujian
hipotesis uji t data hasil belajar ranah
afektif siswa kedua kelas tersebut yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki nilai sig(2-tailed) yaitu 0,002
< 0,05 dan thitung > ttabel yaitu 3,295
>2,000.

3. Terdapat perbedaan hasil belajar ranah
psikomotorik yang signifikan antara
siswa yang belajar menggunakan mo-
del pembelajaran expert group dengan
yang menggunakan model pembelajar-
an think pair share. Perbedaan tersebut
dapat dilihat dari hasil pengujian
hipotesis uji t data hasil belajar ranah
psikomotorik siswa kedua kelas terse-
but yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai sig(2-tailed)
yaitu 0,000 < 0,05 dan thiung > trabel
yaitu 4,035 > 2,000.

4. Terdapat perbedaan motivasi belajar
yang signifikan antara siswa yang bel-
ajar menggunakan model pembelajaran
expert group dengan yang mengguna-
kan model pembelajaran think pair
share. Perbedaan tersebut dapat dilihat
dari hasil pengujian hipotesis uji t data
motivasi belajar siswa kedua kelas
tersebut yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki nilai sig(2-
tailed) yaitu 0,037 < 0,05 dan thitung >
ttabel yaitu 2,130 > 2,000.

5. Tidak terdapat perbedaan yang signifi-
kan pada hasil belajar ranah kognitif,
afektif, psikomotorik siswa yang me-
miliki motivasi tinggi dan motivasi
rendah yang belajar menggunakan
model pembelajaran expert group dan
model think pair share. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pengujian hipo-
tesis yang menunjukkan bahwa varia-
bel interaksi antara kelas dan motivasi
(kelas*motivasi) mempunyai nilai
0,828 > 0,05 untuk hasil belajar ranah
kognitif, 0,590 > 0,05 untuk hasil
belajar ranah afektif, dan 0,056 > 0,05
untuk hasil belajar ranah psikomotorik.
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